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BAB III 

PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS 

A. Rancangan Peneitian

PTK adalah proses pengkajian masalah pembelajaran di dalam kelas melalui 

refleksi diri dalam upaya untuk memecahkan masalah tersebut dengan cara melakukan 

berbagai tindakan yang terencana dalam situasi nyata serta menganalisis setiap 

pengaruh dari perlakuan tersebut.1 Dalam penelitian ini dilaksanakan di MI Nurul Huda 

I Kepatihan Gresik pada mata pelajaran IPS kelas III. 

Dari masalah yang sudah diteliti oleh peneliti mengenai masalah yang telah 

ditemukan di dalam kelas yaitu rendahnya hasil belajar siswa terhadap materi siswa 

kelas III dari KKM yang telah ditetetapkan dapat dipecahkan dengan menggunakan 

strategi Inquiring Mind Want To Know sekaligus mencari dukungan ilmiahnya. 

Penelitian tindakan kelas ini, peneliti menggunakan meodel Kurt Lewin yang 

terbagi atas empat langkah yaitu perencanaan (planing), aksi atau tindakan (acting), 

observasi (observing), dan refleksi (reflecting). Penelitian tindakan ini dibagi menjadi 

beberapa siklus hingga tujuan pembelajaran tercapai.2 

B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subjek Penelitian

1. Setting Penelitian

a. Tempat Penelitian

Nama sekolah yang dilakukan penelitian yaitu MI Nurul Huda I, yang

bertepatan di desa Kepatihan Kabupaten Gresik.

b. Waktu Penelitian

1 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta :  Kencana, 2013), hal 26 
2 Ibid,  hal 49 
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Penelitian dilaksanakan tiga bulan yaitu pada bulan Oktober sampai pada 

bulan Desember 2016. 

 

2. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas III di MI Nurul Huda 

I Kepatihan Gresik  yang berjumlah 26 siswa. Madrasah yang diteliti adalah MI 

Nurul Huda I Kepatihan Gresik  tepatnya beralamat di JL.Raya Kepatihan-Gresik 

pada kelas III. Lingkungan fisik dan sosial pada masyarakat menengah ke bawah 

dengan komposisi satu kelas berjumlah  17 perempuan dan 9 laki-laki. Masalah 

yang muncul pada sekolah MI Nurul Huda I Kepatihan Gresik yaitu pada bidang 

kemampuan kognitif rendah mata pelajaran IPS kelas III. Faktor yang menyebabkan 

kemampuan kognitif siswa rendah adalah latar belakang sosial ekonomi serta faktor 

lingkungan. 

 

C. Variabel yang diteliti 

 Variabel yang menjadi sasaran PTK ini adalah meningkatkan hasil belajar 

siswa dengan menerapkan strategi Inquiring Mind Want To Know pada mata 

pelajaran IPS materi melestarikan lingkungan pada siswa kelas III MI Nurul Huda 

1 Kepatihan Gresik. Disamping variabel tersebut masih ada beberapa variabel 

yang lain yaitu: 

1. Variabel input: Siswa kelas III MI Nurul Huda 1 Kepatihan Gresik 

2. Variabel proses: Penerapan strategi Inquiring Mind Want To Know. 

3. Variabel output: Peningkatan hasil belajar materi melestarikan lingkungan 

mata pelajaran IPS. 
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D. Prosedur Penelitian Tindakan Kelas 

Penelitian ini dirancang dengan menggunakan model Kurt Lewin dengan siklus 

PTK yang digambarkan dalam bentuk spiral berikut ini : 

 

Gambar 3.1 

Siklus PTK Model Kurt Lewin 
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Berdasarkan gambar di atas, adapun penjelasan alur penelitian sebagai berikut :  

1. Perencanaan (planning) 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam perencanaan adalah 

sebagai berikut: 

1.) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang difokuskan pada 

perencanaan langkah-langkah perbaikan  yang diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS. Dalam rencana 

perbaikan pembelajaran ini peneliti menerapkan strategi Inquiring Mind 

Want To Know. 

2.) Menyiapkan sumber belajar 

3.) Menyiapkan lembar kerja siswa 

4.) Menyiapkan instrumen pengumpulan data yaitu: 

a. Lembar pengamatan aktivitas siswa 

b. Lembar pengamatan aktivitas guru 

 

2. Aksi atau Tindakan (acting) 

Tahap ini merupakan implementasi dari semua rencana yang telah dibuat. 

Tahap ini belangsung di dalam kelas. Hal yang perlu diingat dalam pelaksanaan 

adalah harus ingat dan berusaha menaati apa yang sudah dirancang pada RPP. 

Hal ini dilakukan agar kesalahan-kesalahan yang mungkin terjadi dan tingkat 

keberhasilan dapat diketahui. 

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran untuk siklus I dilaksanakan pada 

tanggal 09 Desember 2016 dikelas V dengan jumlah peserta didik 26 orang siswa. 

Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai guru mata pelajaran IPS dan 

proses pembelajarannya mengacu kepada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

39 
 

(RPP) yang telah disiapkan oleh peneliti sebelumnya dan guru  bertindak sebagai 

pengamat. 

Pada saat proses pembelajaran, peneliti juga melakukan observasi untuk 

mengetahui secara detail keaktifan, kerjasama, kecepatan, dan ketepatan siswa 

dalam penerapan strategi Inquiring Mind What To Know. 

3. Observasi (observing) 

Pengamatan dilakukan oleh observer, yaitu guru kelas III MI Nurul Huda 

Kepatihan Gresik terhadap seluruh proses pembelajaran baik sebelum, saat 

maupun sesudah implementasi tindakan dengan berpedoman lembar observasi 

beserta rubriknya. Data yang dikumpulkan pada tahap ini berisi tentang 

pelaksanaan tindakan dan rencana yang sudah dibuat, serta dampaknya terhadap 

proses dan hasil intruksional yang dikumpulkan dengan alat bantu instrumen 

pengamatan yang dikembangkan dalam penelitian ini. 

4. Refleksi (reflecting) 

Tahapan ini merupakan tahapan untuk mengemukakan kembali apa yang 

sudah dilakukan memproses data yang didapat saat dilakukan pengamatan. Data 

yang diperoleh kemudian dianalisis untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa 

pada siklus I. Keberhasilan pada siklus I dipertahankan sedangkan kekurangan 

pada siklus I diperbaiki pada siklus II. Hasil analisis digunakan sebagai acuan 

untuk merencanakan siklus selanjutnya. 

Keempat tahap dalam penelitian tindakan tersebut adalah unsur utuk 

membentuk sebuah siklus, yaitu putaran kegiatan beruntun yang kelangkah 

semua. Putaran terjadi dimulai dari tahap perencanaan-tindakan-observasi-

refleksi. Penelitian akan diulang apabila masih ditemukan kekurangan dalam 

pelaksanaan tindakan kelas.  
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E. Teknik Pengumpulan Data 

a) Wawancara  

Wawancara dapat diartikan sebagai teknik mengumpulkan data dengan 

menggunakan bahsa lisan baik secara tatap muka ataupun melalui saluran media 

tertentu.3Sebelum melakukan observasi peneliti melakukan wawancara terhadap 

salah satu guru kelas III yaitu Sri Wahyuni, S.Pd. Dalam wawancara tersebut, 

peneliti bermaksud untuk mengetahui proses pembelajaran serta permasalahan 

yang ada dikelas II MI Nurul Huda I Kepatihan Gresik. 

b) Observasi  

Observasi adalah teknik mengumpulkan data dengan cara mengamati setiap 

kejadian yang sedang berlangsung.4Observasi digunakan untuk mendapatkan 

keterangan mengenai situasi dengan melihat dan mendengar apa yang terjadi, 

kemudian semuanya dicatat dengan cermat.  

c) Pemberian Tes  

Tes adalah instrumen pengumpulan data untuk mengukur kemampuan 

siswa dalam aspek kognitif, atau tingkat penguasaaan materi pembelajaran.5Dalam 

penelitian ini, tes dimaksudkan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta 

didik setelah diterapkan pembelajaran aktif dengan strategi Inquiring Mind What 

To Know. 

d) Dokumentasi  

Dalam penelitian ini dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data 

yang ada disekolah sebagai  penunjang.. Peneliti melakukan teknik  dokumentasi 
                                                           
3 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta :  Kencana, 2013), hal 96 
4 Ibid, hal 86 
5 Ibid, 103 
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seperti catatan harian, buku-buku, keadaan jumlah siswa, keadaan sarana dan 

prasarana serta foto-foto selama proses penelitian tindakan kelas berlangsung.6 

 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk data penelitian. 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 

observasi dan lembar tes hasil belajar siswa. 

a. Lembar Observasi  

Lembar observasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa aktivitas 

guru dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran. Observasi penelitian ini 

dilakukan secara langsung pada saat pembelajaran. Lembar observasi ini bertujuan 

untuk mendapatkan data tentang situasi kelas pada saat pembelajaran. Pada lembar 

observasi ini terdapat poin-poin yaitu : lembar aktivitas pengamatan guru dan 

lembar aktivitas guru dan lembar pengamatan aktivitas siswa.  

b. Lembar Tes Hasil Belajar 

Pada akhir proses pembelajaran peserta didik diberi soal evaluasi yang 

bertujuan untuk mengetahui keberhasilan peserta didik selama proses 

pembelajaran yang telah dilakukan. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, menggunakan data kualitatif dan kuantitatif. Analisis data 

kualitatif dalam penelitian ini, diperoleh kemudian dikumpulkan dan dianalisis secara 

deskriptif yaitu gambaran tentang pembelajaran siswa kelas III MI Nurul Huda I 

Kepatihan Gresik dengan strategi Inquiring Mind Want To Know yang berkaitan 

                                                           
6 Arikunto, Prosedur Penelitian Peelitian Pendekatan Praktik, (Jakarta : Rineka Cipta, 2006)  158 
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dengan lembar observasi meliputi aktifitas siswa selama mengikuti proses 

pembelajaran, perhatian, antusias dalam pembelajaran dan kepercayaan diri dalam 

belajar.  

Sedangkan data kuantitatif dalam penelitian ini yaitu  nilai yang diperoleh dari 

ulangan harian siswa Selanjutnya, data dari masing-masing siklus dibuat dalam tabel 

sehingga akan terlihat secara keseluruhan. Analisa data untuk tujuan tindakan dilakukan 

dengan membandingkan isi catatan yang dilakukan guru  pengampu dan peneliti 

dengan harapan unsur subyektifitas dapat dikurangi. 

Data yang disajikan berasal dari nilai rata-rata yang diperoleh dalam 

mengikuti tes di setiap siklusnya. Dari hasil tersebut maka akan diamati dan ditarik 

kesimpulan tentang keberhasilan peneliti dalam mengajar menggunakan metode yang 

pencapaian sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan 

oleh madrasah atau belum. Jika dalam putaran siklus diperoleh hasil yang belum 

memenuhi target, maka akan dibenahi dalam putaran siklus II. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis 

deskiptif prosentase. Untuk menghitung nilai rata-rata kelas yaitu dengan 

menjumlahkan nilai yang diperoleh peserta didik dengan jumlah peserta didik di kelas 

tersebut sehingga diperoleh rata-rata7:  

X = Ʃ𝑋
𝑁

 

Keterangan : 

X = Mean atau nilai rata-rata 

Ʃx = Jumlah semua nilai peserta didik 

N = Jumlah peserta didik 

                                                           
7 Basrowi dan Suwandi, Prosedur Penelitian Tindakan Kelas, (Bogor : Ghalia Indonesia, 2008), 135 
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 Untuk menghitung prosentase ketuntasan belajar, digunakan rumus 

prosentase. Peserta didik dikatakan tuntas apaila 8:  

P = F
N

 X 100% 

Keterangan : 

P = Persentase ketuntasan belajar siswa yang di cari 

F = Jumlah siswa yang tuntas belajar 

N = Jumlah siswa 

 Adapun kriteria ketuntasan hasil belajar sebagai berikut9 :   

Tabel 3.1 

Ketuntasan Hasil Belajar 

Ketuntasan Hasil Belajar Keterangan 

90%-100 Sangat baik 

80%-89% Baik 

65%-79% Cukup 

55%-64% Kurang 

 

 Sedangkan untuk mengetahui jumlah prosentase aktivitas guru dan siswa 

menggunakan rumus 10: 

Prosentase = Skor Perolehan
Skor Maksimal

 x 100% 

H. Indikator Keberhasilan Penelitian 

   Penelitian ini dianggap selesai bilamana : 

1. Prosentase ketuntasan hasil belajar mencapai ≥ 78 % 

                                                           
8 Anas  Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1987), 43 
9 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung Remaja Rosdakarya : 1994), 
103 
10 Fitri Yuliawati, dkk, Penelitian Tindakan Kelas untuk Tenaga Pendidik Profesional, (Yogyakarta : PT 
Pustaka Insan Madani), 50 
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2. Nilai rata-rata kelas mencapai ≥ 75  

3. Kinerja guru  dan siswa mencapai skor 80 % 

I. Tim Peneliti dan Tugasnya 

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan antara guru kelas sebagai guru pendamping 

dan mahasiswa sebagai peneliti. Tugas guru mendampingi peneliti dalam menerapkan 

strategi Inquiring Mind Want To Know untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Adapun 

rincian tugas guru dan mahasiswa adalah sebagai berikut: 

Guru bertugas 

Nama : Sri Wahyuni, S.Pd 

Jabatan : Guru kelas III  

Tugas : Bertanggungjawab mengamati pelaksanaan penelitian, terlibat dalam 

perencanaan, pelaksanaan kegiaan pembelajaran observasi, dan merefleksi pada tiap-

tiap siklus. 

Peneliti 

Nama : Novianis Sholikhah 

NIM : D77213085 

Status : Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya 

Tugas : Menyusun perencanaan pembelajaran, menyusun instrumen penelitian, 

membuat lembar observasi, menilai instrumen penilaian siswa, menilai hasil tugas dan 

evaluasi akhir materi, pelaksanaan kegiatan pembelajaran, melakukan diskusi dengan 

guru, dan menyusun laporan hasil penelitian. 

 

 


